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Abstract: This study aims to describe students’ mathematical problem-solving abilities through 
diagnostic assessments of relations and functions. This study was conducted at SMP Islam Plus 
Hidayatut Thullab  Pethuk with eighth-grade students as the research subjects. The method used 
was descriptive with a qualitative approach. Data collection techniques included observation, tests, 
and interviews. The research instruments were diagnostic assessment questions, test questions, 
and interview guidelines. The analysis techniques used were data reduction, data presentation, and 
conclusion drawing. The results of the study showed that there were differences in mathematical 
problem-solving abilities among the three research subjects. Students with high cognitive levels 
had mastered all indicators of mathematical problem solving. Students with moderate cognitive 
levels met three indicators of mathematical problem solving, while students with low cognitive 
levels did not meet all indicators of mathematical problem solving. 
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Abstrak: penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa melalui asesmen diagnostik materi relasi dan fungsi. Penelitian ini dilaksanakan di 
SMP Islam Plus Hidayatut Thullab Pethuk dengan subjek penelitian kelas VIII. Metode yang 
digunakan adalah diskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik dalam pengumpulan data 
menggunakan observasi, tes serta wawancara. Instrumen penelitian ini adalah soal asesmen 
diagnostik, soal tes, dan pedoman wawancara. Teknik analisis yang digunakan adalah reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menyatakan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematis yang berbeda pada tiga subjek penelitian. siswa tingkat kognitif 
tinggi telah menguasai semua indikator pemecahan masalah matematis. Siswa dengan tingkat 
kognitif sedang memenuhi tiga indikator pemecahan masalah matematis, kemudian siswa dengan 
tingkat kognitif rendah tidak memenuhi semua indikator pemecahan masalah matematis. 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran matematika memiliki peranan penting dalam pengembangan kemampuan 
berpikir logis dan kritis siswa, yang itu sangat dibutuhkan dalam berbagai aspek 
kehidupan sehari-hari. Salah satu tujuan terpenting dari pendidikan matematika adalah 
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematis, yang 
tidak hanya mencakup pemahaman konsep, tetapi juga kemampuan dalam menerapkan 
konsep tersebut pada konteks permasalahan yang lebih kompleks (Regency, 2025). 
Kemampuan untuk menyelesaikan masalah matematis adalah keterampilan penting yang 
harus dimiliki oleh siswa untuk menghadapi tantangan abad ke-21. Keterampilan ini 
bukan hanya berfokus pada penyelesaian masalah, tetapi juga mencakup pemahaman 
terhadap permasalahan, penyusunan strategi, pelaksanaan rencana, serta penilaian 
hasilnya. Dalam konteks pendidikan matematika, penyelesaian masalah menjadi tolok 
ukur utama keberhasilan siswa dalam memahami suatu materi. Akan tetapi, kenyataan di 
lapangan menunjukkan bahwa sejumlah siswa masih menghadapi tantangan saat 
menerapkan konsep matematika untuk menyelesaikan masalah, khususnya pada materi 
yang bersifat abstrak. 

Salah satu materi penting dalam matematika adalah relasi dan fungsi, yang dapat 
digunakan dalam berbagai disiplin ilmu. Memahami konsep relasi dan fungsi sangat 
penting untuk mempelajari topik matematika yang lebih kompleks seperti kalkulus dan 
aljabar lanjutan. Materi relasi dan fungsi sendiri merupakan salah satu topik yang 
menuntut siswa memiliki kemampuan analisis dan pemecahan masalah yang sistematis. 
Akan tetapi kondisi pembelajaran di lapangan masih menunjukkan bahwa banyak siswa 
mengalami kesulitan dalam memahami dan mengaplikasikan konsep relasi dan fungsi 
secara tepat dalam pemecahan masalah matematis (Setiani et al., 2022). Siswa cenderung 
menghafal rumus tanpa memahami hubungan antar konsep sehingga ketika dihadapkan 
pada soal kontekstual, mereka tidak mampu menerapkan strategi penyelesaian yang tepat. 
Ini mengakibatkan kesenjangan antara penguasaan prosedural dan konseptual (Huda et 
al., 2024). Kesulitan ini berakibat pada lemahnya kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah yang terkait, yang pada akhirnya mempengaruhi hasil belajar matematika secara 
keseluruhan. Matematika tidak hanya mengajarkan kemampuan menghitung, tetapi juga 
mengajarkan keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti evaluasi, sintesis, dan analisis. 
Siswa harus mampu mengidentifikasi hubungan antarvariabel dalam materi relasi dan 
fungsi dan memahami arti grafik materi tersebut. Menurut penelitian Anugrahana & 
Hasmidar (2025), banyak siswa gagal memahami hubungan antar variabel karena mereka 
kekurangan kemampuan kognitif tingkat tinggi.  

Asesmen diagnostik muncul sebagai alat yang efektif untuk mengidentifikasi akar 
permasalahan dalam pembelajaran. Asesmen diagnostik bertujuan untuk menentukan 
pemahaman konseptual siswa, kesalahan berpikir, dan masalah yang mereka hadapi. 
Berbeda dengan penilaian sumatif, yang hanya mengukur hasil akhir. Asesmen diagnostik 
sangat penting dalam kurikulum Merdeka, karena dengan ini kita dapat mengetahui 
kebutuhan belajar siswa sebelum membuat pembelajaran yang tepat (Triyono & Mulyono, 
2023). Asesmen diagnostik kognitif membantu seorang guru menemukan tahap kesulitan 
untuk penyesuaian pembelajaran. Pendekatan asesmen diagnostik sangat relevan 
diterapkan pada materi relasi dan fungsi karena kemampuan siswa yang beragam 
membutuhkan intervensi pembelajaran yang bersifat diferensiasi. Ini sejalan dengan 
prinsip pembelajaran berdiferensiasi, yang menekankan bahwa instruksi harus 
disesuaikan dengan profil belajar siswa. Dengan demikian, penggunaan pendekatan 
asesmen diagnostik dapat membantu guru dalam mengidentifikasi kekuatan dan 
kelemahan pemahaman siswa serta kemampuan mereka untuk memecahkan masalah 
pada mata pelajaran tertentu (Antika et al., 2023). Selain itu, asesmen diagnostik dapat 
menunjukkan tingkat kesiapan belajar siswa dan kemungkinan miskonsepsi dalam topik 
relasi dan fungsi (Nur Laela, Joko, 2023). Dengan adanya asesmen diagnostik, seorang 



Rosidah, Hilmasari, Munawaroh, Sutopo, Musrikah 

 
68 

 

guru dapat melakukan refleksi terkait dengan pengajarannya dan juga merancang strategi 
remedial atau pengayaan yang relevan (Senita et al., 2024). 

Teknologi yang pesat, kini telah mengubah asesmen diagnostik dalam pendidikan 
matematika, dengan instrumen baru yang lebih valid dan efektif dalam pembelajaran. 
Banyak penelitian mengembangkan instrumen asesmen ini dan salah satu dampak yang 
diberikan adalah dapat menjelaskan atau memaparkan adanya peningkatan kepercayaan 
diri matematis siswa (Novianti & Sugilar, 2025). Kerangka konseptual yang diambil dari 
teori Polya menyoroti pemecahan masalah melalui proses asesmen yang menganalisa dari 
aspek representasi hingga refleksi, yang dikaitkan dengan kesiapan belajar siswa (Zawawi 
& Huda, 2024). Beberapa penelitian terdahulu telah mengembangkan instrumen asesmen 
diagnostik dalam matematika. Salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Naja dan 
Utami (2025) yang berhasil mengembangkan tes diagnostik four-tier multiple choice untuk 
mengidentifikasi pemahaman konsep operasi aljabar. Instrumen serupa dapat diadaptasi 
untuk menganalisis kesulitan siswa pada materi relasi dan fungsi, mengingat kedekatan 
konseptual antara aljabar, relasi dan fungsi. Pengembangan alat yang menyeluruh 
(komprehensif) memungkinkan guru untuk mengidentifikasi tidak hanya kesalahan 
jawaban, tetapi juga alasan dan keyakinan di balik jawaban tersebut. Pemecahan masalah 
matematis bukan hanya sekadar mengerjakan soal. Tetapi ini melibatkan proses berpikir 
yang mendalam yang dimulai dengan memahami masalah, membuat strategi, menerapkan 
strategi tersebut, dan memverifikasi hasil (Karimah et al., 2024). Namun, siswa sering 
mengalami kesulitan yang beragam di setiap tahapan tersebut, yang memerlukan 
identifikasi secara khusus melalui instrumen diagnostik yang valid dan praktis. Selain itu, 
Hamidah, Setiani, dan Agustiani (2022) melakukan pengembangan instrumen tes untuk 
mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis dengan indikator  teori heuristic 
Krulik dan Rudnick sebagai alah satu alternatif solusi untuk membantu guru mewujudkan 
pembelajaran yang mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. 

Kontribusi penelitian ini sangat signifikan karena mengembangkan efektivitas 
asesmen dalam pembelajaran matematika berbasis kompetensi dan mendukung kebijakan 
literasi numerasi nasional (Dhera et al., 2024). Penelitian terkait menunjukkan banyak 
siswa berada dalam kategori sedang dengan kesulitan pada interpretasi grafik (Huda et al., 
2024), dan penelitian tentang mendemonstrasikan pentingnya asesmen diagnostik dalam 
pemetaan kemampuan awal (Senita et al., 2024). Remodelling pedagogis melalui 
pembelajaran berdiferensiasi juga terbukti meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa (Ardiansyah et al., 2024). Meskipun ada banyak penelitian tentang asesmen 
diagnostik dan kemampuan pemecahan masalah, keterkaitan keduanya dengan topik 
relasi dan fungsi masih kurang dieksplorasi. Sebagian besar penelitian berfokus pada 
konsep aritmetika atau aljabar dasar tanpa memperhatikan kompleksitas konsep relasi 
dan fungsi yang memerlukan representasi multi-level. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis 
kemampuan siswa untuk memecahkan masalah matematis pada materi relasi dan fungsi 
dengan memanfaatkan hasil asesmen diagnostic dengan menemukan pola kesulitan siswa, 
menawarkan pendekatan yang baru dalam merancang asesmen yang lebih sesuai dengan 
kebutuhan belajar siswa (Anugrahana & Hasmidar, 2025). Penelitian juga akan mencari 
masalah konseptual dan strategi untuk menyelesaikannya. Hasilnya diharapkan dapat 
menjadi referensi bagi guru matematika yang ingin menerapkan pendekatan 
pembelajaran berbasis asesmen diagnostik. Selain itu, temuan analisis ini dapat digunakan 
untuk mengembangkan metode pembelajaran yang berbeda yang berfokus pada 
memperkuat gagasan relasi dan fungsi. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan fokus 
mendeskripsikan mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan 
tingkat kognitif tinggi, sedan dan rendah pada materi relasi dan fungsi. Pengumpulan data 



Rosidah, Hilmasari, Munawaroh, Sutopo, Musrikah 

 
69 

 

dilakukan dengan observasi, tes, dan wawancara. Instrumen penelitian yang digunakan 
adalah tes asesmen diagnostik kognitif, soal tes dan panduan wawancara. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Islam Plus 
Hidayatut Thullab Kediri. Teknik sampling menggunakan purposive sampling. pada awal 
pembelajaran materi relasi dan fungsi, dua puluh tiga siswa diminta mengerjakan soal 
asesmen diagnostik kognitif dan melakukan reduksi data dengan mengelompokkan siswa 
menjadi 3 kategori, yaitu: siswa tingkat kognitif tinggi, siswa tingkat kognitif sedang, dan 
siswa tingkat kognitif rendah. Subjek yang diambil adalah masing-masing 1 siswa di setiap 
kategori sehingga total subjek penelitian 3 siswa. 

Selanjutnya subjek diminta untuk mengerjakan soal yang mencakup kemampuan 
pemecahan masalah matematis, kemudian dilanjutkan dengan wawancara guna 
menganalisis informasi lebih dalam dan melakukan klasifikasi pengerjaan soal. 
Wawancara yang digunakan adalah wawancara tak terstruktur dimana pertanyaan yang 
disampaikan hanya berisi garis besar permasalahan saja. Kemudian analisis data 
berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara. Data penelitian disajikan dalam bentuk 
deskripsi tertutlis dan disertai kesimpulan kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa berdasarkan indikator. Pengecekan keabsahan data penelitian menggunakan 
sumber dengan membandingkan hasil tes dengan hasil wawancara. Instrume wawancara 
tersebut dapat dilihat secara lengkap pada tabel berikut: 

TABEL 1. Instrumen Wawancara 
Tahap Pertanyaan Wawancara Catatan Jawaban Siswa 

Memahami 
Masalah 

1. Bagian mana dari soal yang menurut kamu 
paling penting? 
2. Apa yang sebenarnya ditanyakan oleh soal? 
3. Bagian mana yang membuat kamu bingung? 

 

Merencanakan 
Strategi 

1. Langkah apa yang ingin kamu lakukan untuk 
menyelesaikan soal? 
2. Mengapa memilih strategi tersebut? 
3. Apakah ada strategi lain yang kamu 
pertimbangkan? 

 

Melaksanakan 
Strategi 

1. Jelaskan langkah-langkah yang kamu 
lakukan. 
2. Di bagian mana kamu merasa kesulitan? 
3. Bagaimana memastikan langkahmu sudah 
benar? 

 

Mengevaluasi 1. Bagaimana kamu tahu jawabanmu benar? 
2. Apakah kamu memeriksa kembali hasilmu? 
3. Bagian mana yang perlu kamu evaluasi 
ulang? 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Tahap awal penelitian yaitu dengan mengelompokkan siswa berdasarkan hasil asesmen 
diagnostik kognitif. Pengelompokan siswa dapat dibedakan menjadi tiga yaitu, siswa 
dengan kognitif tinggi, sedang dan rendah yang akan diambel 1 sampel dari masing-
masing tingkat kognitif. 

 
TABEL 2. Level Kognitif Siswa 

Level Kognitif Kode Kelas 
Tinggi MWJK VIII B 
Sedang MRKU VIII B 
Rendah MRA VIII B 
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GAMBAR 1. Soal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

TABEL 3. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Komponen Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis 
Indikator 

Memahami Masalah  a. Siswa mampu mengidentifikasi informasi penting dalam 
permasalahan 

b. Siswa mampu menyatakan apa yang diketahui dan 
ditanyakan 

Merencanakan Strategi Penyelesaian a. Siswa mampu memilih penyelesaian yang tepat untuk 
permasalahan 

b. Siswa mampu memberikan alasan pemilihan strategi 
tersebut 

Melaksanakan Strategi a. Siswa mampu menerapkan langkah yang telah 
direncanakan secara runtut dengan benar 

Mengevaluasi dan Memeriksa 
Kembali 

a. Siswa mampu memeriksa kembali kebenaran jawaban, 
memberikan alasan logis terkait ketepatan langkah 

 
Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Tingkat Kognitif Tinggi 
 

 
GAMBAR 2. Hasil Pengerjaan Subjek MWJK 

1. Indikator Memahami Masalah: Subjek bisa menyederhanakan permasalahan dan 
menafsirkan ke model matematika dengan melalui menuliskan dari apa saja yang 
diketahui dan apa yang ingin di ketahui.  Jadi subjek MWJK sudah memenuhi indikator 
memahami masalah 
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2. Indikator Merencanakan Strategi Penyelesian: Subjek sudah menuliskan persamaan 
fungsi, dan hasil fungsi dengan benar dan lengkap. Jadi subjek MJWK sudah memenuhi 
indikator dalam merencanakan strategi penyelesaian. 

3. Indikator Melaksanakan Strategi: Subjek sudah melakukan langkah dalam pengerjaan 
soal dengan menggunakan materi sebelumnya yaitu persamaan linear satu variabel 
dan menjawab dengan tepat. Jadi subjek MJWK sudah memenuhi indikator 
melaksanakan Strategi.  

4. Indikator Mengevaluasi dan Memeriksa kembali: pada bagian akhir subjek juga telah 
berhasil menyimpulkan permasalahan dengan dengan membuktikan nilai fungsi yang 
diminta. Jadi subjek MJWK sudah memenuhi indikato mengevaluasi dan memeriksa 
kembali jawaban. 

 
Hasil Wawancara dengan Subjek MWJK 
P1: Sebutkan apa saja yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal tersebut? 
S1: Hal yang diketahui didalam soal adalah sebuah persamaan fungsi, dan hasil nilai dari 
persamaan. Sedangkan yang dicari adalah angka berapa yang ketika di masukkan kedalam 
persamaan tersebut akan sesuai dengan hasil yang diinginkan. 
P1: Kenapa kamu menggunakan rumus tersebut? Jelaskan bagaimana proses 
pengerjaanmu? 
S1: Supaya lebih gampang dalam menggerjakan saya menggunakan materi sebelumnya 
yiatu persamaan linear satu variabel, saya menggunakan itu karena menurut saya itu lebih 
mudah untuk mencari nilai variabel yang belum diketahui. Proses yang saya gunakan yaitu 
menuliskan persamaannya dan hasil yang diinginkan, kemudian saya menggurangi 
dengan angka 5 untuk menghilangkan angka 5 disebelah kiri persamaan, kemudian saya 
membagi nilai 16 dengan angka 2 sesuai dengan koefisien yang ada di variabel  . Maka 
nilai   nya adalah 8. 
P1: Kenapa kamu menuliskan kembali hasil nya, padahal sudah kamu ketahui dan hitung? 
S1: Saya ingin memberikan gambaran bukti dan penguatan supaya tahu bahwa nilai 
variabel yang dicari adalah 8. Dan ketika dimasukkan kedalam persamaannya hasilnya 
sesuai dengan yang diinginkan. 
Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Tingkat Kognitif Sedang 
 

 
GAMBAR 3. Hasil Pengerjaan Subjek MRKU 

1. Indikator Memahami Masalah: Subjek MRKU dapat memahami apa yang dimaksudkan 
dalam permasalah, dan menafsirkan pemahaman permasalahan. Jadi subjek MRKU 
sudah memenuhi indikator memahami masalah.  
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2. Indikator Merencanakan Strategi Penyelesaian: Subjek MRKU merencanakan dan 
menuliskan apa saja yang diketahui dan apa yang ditanyakan di dalam permasalahan. 
Jadi subjek MRKU sudah memenuhi indikator Merencanakan strategi penyelesaian. 

3. Indikator Melaksanakan Strategi: Subjek MRKU menjawab permasalahan dengan 
menggunakan persamaan yang sudah diketahui hasilnya. Subjek menghitung secara 
detail dalam proses pengerjaannya. Dari hasil wawancara subjek mengatakan paling 
mudah mengerjakan bisa menggunakan persamaan linear satu variabel yang disudah 
dipelajari. Sehingga subjek MRKU sudah memenuhi indikator melaksanakan strategi. 

4. Indikator Mengevaluasi dan Memeriksa kembali: Subjek MRKU tidak menuliskan 
kembali hasil jawaban akhir yang telah diketahui. Subjek sudah merasa soal telah 
dikerjakan ketika menemukan nilai variabel yang diketahui. Jadi subjek MRKU tidak 
memenuhi indikator mengevaluasi dan memeriksa kembali jawaban. 

 
Hasil Wawancara dengan Subjek MRKU 
P1: Sebutkan apa saja yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal tersebut? 
S2: Mencari nilai variabel yang belum diketahui. Kemudian yang diketahui nilai 
persamaannya dan hasil dari persamaan. 
P1: Tolong dijelaskan bagaimana kamu mengerjakan soal ini! 
S2: Saya mengerjakan menggunakan persamaan yang sudah diketahui hasilnya, namun 
ada variabel yang belum diketahui. Saya menghitung sangat detail seperti persamaan awal 
ada nilai konstanta disebelah kiri saya kurangi dengan nilai konstanta itu sendiri, dan 
hasilnya saya juga kurangi dengan angka yang sama. Kemudian tinggal nilai       , 
kemudia saya bagi kedua ruas dengan angka yang sama yaitu 2. Lalu diperolehlah hasil 8. 
P1: Menurutmu adakah cara lain selain menggunakan cara yang kamu ? 
S2: Menurutku ini adalah cara yang paling mudah dalam menggerjakan permasalahan ini. 
P1: Kenapa kamu tidak menuliskan kembali hasil yang kamu dapatkan? 
S2: Karena menurut saya pengerjaan soal saja sudah mencukupi dalam mendapatkan nilai 
variabel. Tanpa harus menuliskan kembali. 
 
Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Tingkat Kognitif Rendah 

 
GAMBAR 4. Hasil Pengerjaan Subjek MRA 

1. Indikator Memahami Masalah: Subjek MRA tidak memahami permasalahan. Subjek 
tidak menuliskan apa yang diketahui dan tidak menuliskan apa yang diketahui dan 
tidak menuliskan apa yang ditanyakan dalam permasalah  Subjek langsung mencari 
nilai hasil akhir. Jadi subjek MRA tidak memenuhi indokator memahami masalah. 

2. Indikator Merencanakan Strategi Penyelesaian: Subjek MRA menuliskan strategi yang 
digunakan dalam menyelesaikan permasalahan. Tetapi ada kesalahan dalam 
penggunaan strategi. Jadi subjek MRA tidak memenuhi indikator merencanakan 
strategi penyelesaian. 

3. Indikator Melaksanakan Strategi: Subjek MRA menjawab pertanyaan dengan 
persamaan linear satu variabel dan hasil akhirnya tidak sesuai. Subjek salah dalam 
proses pengerjaannya yang seharusnya dikurangi dengan konstanta tetapi subjek 
menambah dengan nilai konstanta. Maka nilai yang seharusnya semakin kecil menjadi 
nilai lebih besar. Dalam kasus ini pengerjaan soal sudah salah dalam proses awal jika 
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nantinya dihadapkan soal yang serupa dengan variabel lebih besar tidak efektif. Jadi 
subjek MRA  tidak memenuhi indikator melaksanakan strategi. 

4. Indikator Mengevaluasi dan Memeriksa kembali: Subjek tidak menulikan kembali hasil 
akhir. Jadi subjek MRA tidak memenuhi indikator mengevaluasi dan memeriksa 
kembali jawaban. 

 
Hasil Wawancara dengan Subjek MRA 
P1: Sebutkan apa saja yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal tersebut? 
S3: Mencari nilai variabel bu 
P1: Tolong jelaskan bagaimana kamu mengerjakan soal? 
S3: Saya mengerjakan menggunakan nilai persamaan, saya tambakan ruas kanan dengan 
5, karena saya melihat ada 5 di ruas kiri. Kemudian saya bagi ruas kanan dengan 2 maka 
nilainya 13. 
P1: Coba diamati kembali, dan dijelaskan dari beberapa hal yang diketahui dan 
seharusnya seperti apa? 
S3: Setelah saya amati ternyata nilainya diruas kanan dikurangi dengan 5, bukan ditambah 
dengan 5. 
P1: betul, bisa lebih teliti kembali ya dalam menjawab soal. Kemudian kenapa kamu tidak 
menuliskan kembali kesimpulan dari jawaban hasil akhir? 
S3: Menurut saya sudah cukup karena sudah ketemu dengan nilai variabel yang 
ditanyakan. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
pada materi relasi dan fungsi dapat dibedakan secara jelas berdasarkan tingkat kognitif 
siswa, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Perbedaan ini tampak pada ketercapaian indikator 
pemecahan masalah matematis yang meliputi memahami masalah, merencanakan 
strategi, melaksanakan strategi, serta mengevaluasi dan memeriksa kembali jawaban. 
Temuan ini menguatkan fungsi asesmen diagnostik kognitif sebagai alat untuk memetakan 
kesiapan dan karakteristik berpikir siswa sebelum pembelajaran dilaksanakan secara 
lebih lanjut. 

Siswa dengan tingkat kognitif tinggi mampu memenuhi seluruh indikator 
pemecahan masalah matematis. Subjek pada kategori ini tidak hanya mampu 
mengidentifikasi informasi penting dalam soal dan menyusun strategi penyelesaian yang 
tepat, tetapi juga dapat melaksanakan strategi secara runtut serta melakukan evaluasi 
terhadap hasil yang diperoleh. Kemampuan ini menunjukkan bahwa siswa telah memiliki 
pemahaman konseptual yang baik serta kemampuan berpikir abstrak dalam memodelkan 
permasalahan matematika. Hasil ini sejalan dengan penelitian Kholid & Aisyah (2025) 
yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir abstrak berperan penting dalam 
keberhasilan siswa menyelesaikan masalah matematika yang menuntut pemahaman 
hubungan antar konsep dan proses penalaran tingkat tinggi. 

Pada siswa dengan tingkat kognitif sedang, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian besar indikator pemecahan masalah matematis telah terpenuhi, terutama pada 
tahap memahami masalah, merencanakan strategi, dan melaksanakan strategi. Namun, 
siswa belum menunjukkan kemampuan yang optimal pada tahap mengevaluasi dan 
memeriksa kembali jawaban. Subjek cenderung menganggap penyelesaian soal selesai 
ketika nilai variabel ditemukan tanpa melakukan pengecekan ulang terhadap langkah dan 
hasil yang diperoleh. Kondisi ini mengindikasikan bahwa siswa masih berorientasi pada 
hasil akhir dan belum sepenuhnya memiliki kesadaran reflektif dalam proses pemecahan 
masalah. Temuan ini sejalan dengan kajian Ulfha et al. (2025) yang menegaskan bahwa 
asesmen diagnostik dapat mengungkap kebutuhan siswa dalam aspek refleksi dan 
evaluasi, sehingga pembelajaran berdiferensiasi menjadi penting untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir tingkat lanjut. 
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Sementara itu, siswa dengan tingkat kognitif rendah menunjukkan kesulitan pada 
hampir seluruh indikator pemecahan masalah matematis. Subjek tidak mampu 
mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan, melakukan kesalahan dalam 
memilih serta menerapkan strategi penyelesaian, dan tidak melakukan evaluasi terhadap 
jawaban yang diperoleh. Kesalahan prosedural yang muncul sejak tahap awal 
menunjukkan adanya miskonsepsi dasar yang belum terdeteksi sebelumnya. Temuan ini 
memperkuat pernyataan Konita (2025) bahwa asesmen diagnostik memiliki peran 
strategis dalam mengidentifikasi kesulitan awal dan miskonsepsi siswa, sehingga guru 
dapat merancang pembelajaran remedial yang lebih tepat dan sesuai dengan kebutuhan 
siswa. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa asesmen diagnostik 
kognitif tidak hanya berfungsi sebagai alat pengelompokan kemampuan siswa, tetapi juga 
sebagai dasar penting dalam memahami pola kesulitan siswa pada materi relasi dan 
fungsi. Informasi yang diperoleh dari asesmen diagnostik dapat dimanfaatkan guru untuk 
merancang pembelajaran yang lebih adaptif dan berorientasi pada pengembangan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

SIMPULAN 

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi relasi dan fungsi berbeda 
sesuai dengan tingkat kognitif yang dimiliki. Siswa dengan tingkat kognitif tinggi mampu 
memenuhi seluruh indikator pemecahan masalah matematis, siswa dengan tingkat 
kognitif sedang belum optimal pada tahap evaluasi, sedangkan siswa dengan tingkat 
kognitif rendah mengalami kesulitan pada hampir semua indikator. Asesmen diagnostik 
kognitif terbukti efektif dalam mengidentifikasi kemampuan dan kesulitan siswa sehingga 
dapat dijadikan dasar perancangan pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan 
belajar siswa. 
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